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Sahabat Renungkanlah .. ... ,‘
Perjuangan Seorang Musafir

Tangisan keras mengiringi ketakutan seorang
musafir mungil saat untuk pertama kali 1a
menghirup udara. Hirupan udara yang menandai
bahwa kian detik jatah hidupnya kian berkurang,
Hirupan udara yang menandai bahwa ia harus terus
berjuang untuk menggapat sebuah kata .....
KEBAHAGIAAN.

Demi masa? Seiring waktu berjalan, musafir mungil
itu terus memijakkan kakinya di atas tanah yang
berdebu. Tanah yang tidak selamanya rata, tanah
yang terkadang penuh onak dan duri, bahkan tidak
jarang banyak lubang yang harus ia lalui. Tetjatuh,
tersungkur, terpeleset bahkan terpelanting pun
pernah 1a alami sepanjang langkah mungilnya.

Bekal? Baru sedikit memang bekal yang dimailiki
oleh musafir itu. Bahkan terlalu sedikit untuk
sebuah perjalanan panjang yang tidak mudah 1a
lalui. Namun, 1a terus dan terus berjalan
melangkahkan kaki mungilnya. Dengan lelah yang
ada, ia terus berjalan sembarn mengumpulkan
bekal. Bekal yang 1a harap bisa menjadi jalan untuk
menggapai sebuah kata ..... KEBAHAGIAAN.

Sampailah musafir itu pada sebuah mata air yang
teramat jernth dan segar. Bahagia yang dirasakan
musafir itu ketika ia meminum kesegaran airnya.
Sebuah angan menghampirinya: sudahlah aku tidak
akan melanjutkan perjalananku, toh disini sudah
ada air yang cukup membuatku tidak kehausan.
Hati kecil musafir itu pun berbisik: tidak, aku harus
tetap berjalan untuk menemukan sungai yang
jernih airya agar aku bisa meminum dan
membersihkan tubuhku dari kotor dan dosa. Aku
harus terus berjalan sembari berbekal untuk
menggapai sebuah kata ..... KEBAHAGIAAN
HAKIKI. Aku harus terus melangkah sampai
sebuah Dzat berkehendak lain, sampai sebuah
Dzat menghentikan langkah mungilku . ...

(Karya: Seorang Musafir, Apsil 2006)
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h ‘ Kupersembahkan .. ...

Karya ini untuk kedua cahaya mara yang senantiasa
bersinar dalam gelap hatiku ..... Mimi dan Bapa.

—‘ ‘ f‘ e Untuk bintang kecilku ..... adikku tersayang dan

calon keponakanku. Serta untuk seorang musafir

“Nantikanku Dibatas Waktn”’

y ‘ ‘ yang senantiasa menjadi penyemangat hidupku .. ...
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